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Abstract: Tea (Camellia sinensis L.) plantation is a complex agroecosystem with an abundance of flora and
fauna live within. Soil insects are one of the faunas that live in the tea plantation, especially on the surface or
within the soil. Soil insects have various functions in the ecosystem. Biodiversity is an indicator of ecosystem
balance and describes the process of the food chain. The aim of this study is to find out the soil insect biodiver-
Received: 10 Februari 2023 sity in Indonesia Research Institute for Tea and Chincona (IRITC) tea plantation. Samples were collected
Accepted: 28 Maret 2023 from 8 different blocks, each with 3 sampling points using the pitfall trap method. The samples were then
Published: 31 Januari 2024 preserved and identified. The data were analyzed by calculating the percentage of insects based on orders and

species. The Shannon-Wiener Index is used to analyze the diversity of soil insects. The number of soil insects
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Desa Mekarsari, Kec. Pasirjambu, that Diacamma sp. is the dominant species with a percentage of 73% and belongs to the Hymenoptera Orded

Kab. Bandung, Jawa Barat 40972 (Family: Formicidae) which has a percentage of 88,1%. The biodiversity of soil insects in the IRITC tea plan-
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obtained was 285 individuals consisting of 6 orders, 8 families, and 13 species. The result of the analysis shows

tation is moderate with a Shannon-Wiener Index value of 1,11.
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Abstrak: Perkebunan teh (Camellia sinensis L.) merupakan suatu agroekosistem kompleks yang di-
huni oleh berbagai flora dan fauna. Serangga tanah menjadi salah satu fauna yang habitatnya di
perkebunan teh, khususnya di atas permukaan atau di dalam tanah. Serangga tanah memiliki be-
ragam fungsi dalam ekosistem. Keragaman atau biodiversitas menjadi indikator keseimbangan
ekosistem dan menggambarkan proses berjalannya jaring-jaring makanan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui biodiversitas serangga tanah di perkebunan teh Pusat Penelitian Teh dan
Kina (PPTK) Gambung. Sampel penelitian diambil dari 8 blok berbeda dengan masing-masing 3
titik sampel menggunakan metode pitfall trap. Serangga tanah yang diperoleh selanjutnya dikoleksi
dan diidentifikasi. Data dianalisis dengan menghitung persentase serangga berdasarkan ordo dan
spesies. Indeks Shannon-Wiener digunakan untuk menganalisis diversitas serangga tanah. Jumlah
serangga tanah yang diperoleh, yaitu 285 individu yang terdiri atas 6 ordo, 8 famili, dan 13 spesies.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Diacamma sp. menjadi spesies yang dominan dengan persentase
73% dan termasuk dalam Ordo Hymenoptera (Famili: Formicidae) yang memiliki persentase 88,1%.
Biodiversitas serangga tanah di perkebunan teh PPTK Gambung tergolong sedang dengan nilai In-
deks Shannon-Wiener sebesar 1,11.

Kata Kunci: biodiveritas; serangga tanah; perkebunan teh

1. Pendahuluan

Teh (Camellia sinensis (L.) O. Kuntze merupakan tanaman tahunan yang telah dibudidayakan di lebih dari 100
negara sebagai tanaman perkebunan (Ahammed dan Li, 2022). C. sinensis saat ini dibudidayakan secara komersial
di Asia, Afrika, dan Amerika Selatan. Produsen besar teh, antara lain Tiongkok, India, Kenya, Sri Lanka, dan

Cahya et al., (2024)
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Indonesia, masing-masing dengan karakteristik dan kualitas yang unik. C. sinensis digunakan untuk bahan
baku pembuatan minuman teh (Wachira et al., 2013). Teh dianggap sebagai tanaman penting dan memiliki nilai
ekonomi tinggi karena popularitas dari produk olahannya (Xia et al., 2020).

Perkebunan teh merupakan habitat tanaman budidaya yang berumur panjang. Konversi hutan alami menjadi
perkebunan teh telah memicu hilangnya keanekaragaman hayati (Imboma et al., 2020). Ekosistem perkebunan teh
memiliki pengaruh besar terhadap keanekaragaman hayati berbagai flora dan fauna. Ekosistem ini merupakan
agroekosistem kompleks yang terdiri dari berbagai jenis flora dan fauna biotik seperti tanaman teh, pohon rindang,
tanaman pelengkap lainnya, serangga, tungau, penyakit, mikroorganisme tanah, dan lain-lain dengan berbagai un-
sur abiotik lain (Paul ef al., 2018).

Serangga tanah merupakan serangga yang hidup di tanah, baik yang hidup di permukaan tanah maupun yang
berada di dalam tanah (Basna et al., 2017). Serangga tanah, berdasarkan perannya dalam jaring-jaring makanan dan
ekosistem, dikelompokkan menjadi lima. Pertama, serangga tanah berperan sebagai pemakan bagian tumbuhan dan
disebut herbivora atau hama. Kedua, serangga tanah berperan sebagai pemakan sisa makhluk hidup mati (detri-
tivora) atau dekomposer. Ketiga, serangga tanah yang bertindak sebagai antagonis dari serangga lain disebut pred-
ator. Keempat, serangga tanah berperan sebagai musuh alami dan hidup di serangga lain (h0st) dinamakan parasi-
toid. Kelima, serangga tanah yang membantu penyerbukan dikenal sebagai polinator (Karinasari et al., 2021).

Keragaman jenis (diversitas) merupakan sifat komunitas yang menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis or-
ganisme yang terdapat di dalamnya (Aryoudi et al., 2015). Keragaman spesies mengacu pada biodiversitas dalam
level spesies dan dapat ditentukan berdasarkan perspektif keragaman taksonomi, fungsional, serta filogenetik (Xu
et al., 2022). Tingkat diversitas serangga tanah dapat berbeda-beda di beberapa tempat tergantung kondisi iklim,
musim, ketinggian tempat, dan keragaman jenis makanan. Ekosistem yang secara fisik terkendali seperti perke-
bunan teh dengan beragam faktor pembatas fisik dan kimia kuat, cenderung memiliki diversitas rendah dibanding-
kan ekosistem alami. Diversitas tinggi mengindikasikan bahwa lingkungan ekosistem termasuk stabil dan proses
jaring-jaring makanan berjalan normal (Basna et al., 2017).

Teknik budidaya yang diterapkan di kebun teh, diantaranya pemupukan, pengendalian Organisme Peng-
ganggu Tanaman (OPT), penanaman pohon pelindung, dan pemangkasan (Haq dan Karyudi, 2013). Aplikasi pes-
tisida untuk mengendalikan OPT dalam kuantitas tertentu dapat menimbulkan berbagai permasalahan serius sep-
erti munculnya resistensi hama dan mengurangi populasi serangga non-target (predator dan parasitoid) (Bhuyan et
al., 2020). Pemupukan secara intensif memberi pengaruh negatif terhadap komunitas mikrofauna melalui gangguan
mekanik, penipisan karbon tersedia, dan paparan bahan kimia bagi serangga non-target (Lin ef al., 2013). Pemangka-
san teh setiap 4 tahun sekali akan meninggalkan seresah ke permukaan tanah yang juga dapat mengubah iklim
mikro (Zulkarnain et al., 2018).

Faktor abiotik dan teknik budidaya diduga turut berpengaruh terhadap diversitas serangga tanah. Penelitian
dilaksanakan di areal perkebunan teh Pusat Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Gambung. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui biodiversitas serangga tanah di perkebunan teh yang mengalami beberapa teknik budidaya, seperti
pemangkasan, pemupukan, dan pengaplikasian pestisida.

2. Metode

Penelitian dilakukan di PPTK Gambung, Desa Mekarsari, Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten Bandung, Jawa
Barat. Pelaksanaan penelitian untuk pengambilan data antara 10 Oktober — 12 Desember 2022. Data diambil dari
masing-masing blok utara (Blok A) dan selatan (Blok B). Pemilihan blok didasarkan pada Tahun Pangkas (TP)
dengan rincian: TP I meliputi blok B6 dan A8; TP II dengan blok A7 dan B7; TP III yaitu A3 dan B4; serta TP IV
terdiri atas blok A1l dan B5.

Teknik pengambilan data menggunakan metode pitfall trap (Gambar 1.). Alat dan bahan yang diperlukan dalam
pengambilan data meliputi gelas plastik, air sabun, sekop, dan penutup. Penelitian turut menggunakan alat pen-
dukung berupa kamera untuk identifikasi serangga, botol awetan, alkohol 40%, dan label etiket.

Pitfall trap adalah perangkap yang digunakan untuk mengambil sampel serangga di permukaan tanah. Pitfall
trap dibuat dengan mengisi air sabun sebanyak sepertiga volume gelas plastik dan meletakkannya sejajar per-
mukaan tanah pada lubang yang telah dibuat sebelumnya. Pitfall trap selanjutnya diberi penutup untuk mencegah
air hujan masuk ke dalam perangkap. Air sabun pada metode ini berfungsi sebagai trap.
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Gambar 1. Pemasagan pitfall trap di kebun teh PPTK Gambung

Pemasangan pitfall trap dilakukan di tiga titik sampel pada masing-masing blok selama 1x24 jam (Gambar 2.).
Rentang waktu peletakan dan pengambilan pitfall trap, yaitu pukul 06.00-08.00 WIB. Serangga yang diperoleh lalu
didokumentasikan, di identifikasi, dan dikoleksi dalam bentuk awetan basah menggunakan alkohol 40%. Metode
identifikasi menggunakan Google Lens dan studi pustaka. Selama pengambilan sampel juga dilakukan pencatatan
terkait kondisi lingkungan di sekitar titik sampel (i.e. ekosistem kebun hortikultura, hutan, di bawah naungan, dan
tanpa pohon pelindung). Data-data sekunder mengenai jadwal pemupukan dan pengaplikasian pestisida turut
dihimpun untuk membantu kegiatan penelitian.

Gambar 2. Skema Titik Sampling

Keterangan:
[ :Bloksampling
o : Pitfall trap

Data hasil sampling di analisis secara kuantitatif menjadi diagram lingkaran (pie chart) untuk melihat persentase
tiap kelompok serangga tanah berdasarkan peran, ordo, dan spesies/genus. Tingkat keragaman serangga tanah
diketahui melalui indeks Shannon-Wiener. Rumus indeks Shannon-Wiener adalah sebagai berikut:

H=-2[(pi)xIn(pi)]

Dimana: H" merupakan indeks keberagaman Shannon-Wiener; pi adalah perbandingan jumlah individu spe-
sies per jumlah total individu; Pi =ni / N. Kriteria indeks keberagaman, yaitu H’ > 3 = tinggi; 1 <H’ <3 =sedang; dan
H’ <1 =rendah (Tarihoran et al., 2020).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Komposisi Serangga Tanah

Berdasarkan hasil penelitian di 8 blok sampling perkebunan teh PPTK Gambung pada bulan Oktober —
Desember 2023 dengan menggunakan metode pitfall trap, telah ditemukan sebanyak 285 individu serangga dari 6

ordo, 8 famili, dan 13 spesies. Hasil identifikasi serangga tanah yang ditemukan di perkebunan teh PPTK Gambung
disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi Serangga Tanah di Perkebunan Teh PPTK Gambung

Ordo Famili Genus/Spesies Peran  Jumlah
Blattodea Blattidae Blatta orientalis Dekomposer 1
Bolboceratidae Bolbocerocoma sp. Dekomposer 1
Cicindela aurulenta Predator 1
Carabidae
Harpalus rufipes Dekomposer 1
Coleoptera
Geotrupidae  Geotrupes sp. Dekomposer 1
Aphodius pedellus Dekomposer 1
Scarabaeidae
Ochodaeus integriceps Dekomposer 8
Dermaptera Forficulidae  Forficula auricularia ~ Predator 14
Diacamma sp. Predator 208
Monomorium minimum Dekomposer 30
Hymenoptera  Formicidae = Odontomachus sp. Predator 2
Polyrhachis sp. Predator 3
Ponera sp. Predator 8
Lepidoptera Hama 2
Orthoptera Gryllidae Dekomposer 4
JUMLAH TOTAL 285

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa komposisi serangga tanah di perkebunan teh PPTK Gambung terdiri atas
6 ordo, 8 famili, dan 13 spesies. Jumlah serangga tanah yang ditemukan dan diidentifikasi sebanyak 285 individu.
Ordo tersebut meliputi Blattodea, Coleoptera, Dermaptera, Hymenoptera, Lepidoptera, dan Orthoptera. Ordo
Blattodea terdiri atas famili Blattidae. Ordo Coleoptera memiliki jumlah famili paling beragam, yaitu 4 famili yang
meliputi Bolboceratidae, Carabidae, Geotrupidae, dan Scarabaeidae. Ordo Dermaptera diwakili oleh famili
Forficulidae. Famili yang terdapat dalam ordo Hymenoptera dan Orthoptera berturut-turut adalah Formicidae dan
Gryllidae.

Gambar 3a menunjukkan bahwa ordo serangga tanah yang mendominasi di perkebunan teh PPTK Gambung
adalah Hymenoptera khususnya famili Formicidae sejumlah 251 individu atau sebesar 88,1% dari keseluruhan
individu yang ditemukan. Ordo terbanyak kedua, yaitu Coleoptera dan Dermaptera sebesar 5% kemudian diikuti
ordo Lepidoptera serta Orthoptera masing-masing 1%. Ordo dengan persentase paling kecil ditunjukkan oleh
Blattodea sebesar 0,35%.

Formicidae atau kelompok semut tersebar di seluruh titik sampling. Spesies yang terdapat dalam Formicidae,
diantaranya Diacamma sp., Monomorium minimum, Odontomachus sp., Polyrhachis sp., dan Ponera sp. Setiap spesies
dalam kelompok ini memiliki peranan yang berbeda dalam ekosistem. Formicidae, menurut Oliveira et al. (2012),
memiliki peran fungsional dalam ekosistem sebagai dekomposer. Eisawi et al. (2022) menambahkan bahwa
Formicidae mempunyai perilaku dan karakteristik morfologi sebagai predator atau pengendali hayati. Peran lain
Formicidae, seperti dikemukakan oleh Agus dan Septianjaya (2021), yaitu sebagai pemakan nektar, biji-bijian,
embun madu, dan sekresi tumbuhan. Fakta ini menunjukkan bahwa Formicidae dapat berperan sebagai
dekomposer (detritivor), predator, dan herbivora dalam jaring-jaring makanan.
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Persentase Ordo Serangga Tanah di Persentase Spesies Serangga Tanah
PerkebunanTeh PPTK Gambung di Perkebunan Teh PPTK Gambung
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Gambar 3. (a) Persentase Ordo Serangga Tanah di Perkebunan Teh PPTK Gambung; (b) Persentase Spesies
Serangga Tanah di Perkebunan Teh PPTK Gambung.

Gambear 4. (a) Awetan Diacamma sp. yang terperangkap; (b) Diacamma sp. Sumber : Annagiri (2021)

Berdasarkan Gambar 3b diketahui bahwa spesies yang dominan di kebun teh PPTK Gambung yaitu Diacamma
sp. yang mempunyai persentase 73% atau sebanyak 208 dari 285 individu total. Spesies ini berasal dari ordo
Hymenoptera famili Formicidae (Gambar 4.). Karakteristik Diacammma sp. yang sangat khas dan mudah
diidentifikasi, yaitu keberadaan pola lurik seperti pahatanan yang dalam di sisi mesosoma. Kombinasi pahatan
tersebut, arolia yang menonjol, petiola bispinose, dan lubang kelenjar metapleural yang membuka secara lateral juga
membedakan Diacamma sp. dari genus Ponera (Schmidt dan Shattuck, 2014). Diacamma sp. tergolong ke dalam
kelompok serangga predator. Menurut Prayoga et al. (2021), Diacamma sp. merupakan predator yang menjadi musuh
alami bagi hama. Semut dalam koloni Diacamma sp. umumnya memangsa rayap (Microtermes obesi) yang merupakan
hama pemakan batang pohon teh dan juga invertebrata lainnya (Annagiri, 2021; Deka et al., 2021).

3.2. Keanekaragaman Serangga Tanah

Keanekaragaman serangga tanah digunakan sebagai bioindikator keadaan ekosistem, khususnya indikator
kesuburan tanah yang menjaga keseimbangan ekosistem (Juniarti dan Rusniarsyah, 2022). Keanekaragaman se-
rangga dapat diketahui dengan menggunakan indeks Shannon-Wiener. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa in-
deks Shannon-Wiener untuk serangga tanah di perkebunan teh PPTK Gambung, yaitu sebesar 1,11. Menurut Tari-
horan et al. (2013), nilai indeks tersebut tergolong sebagai keragaman sedang.

Keragaman medium dapat terjadi apabila terdapat satu atau dua spesies yang mendominasi di suatu ekosistem,
sedangkan spesies lain memiliki proporsi yang tidak merata. Menurut Suheriyanto et al. (2017), semakin banyak
jenis spesies dan semakin merata persebarannya, maka keragaman akan semakin tinggi. Keragaman yang tinggi di
suatu komunitas tidak bisa diikuti dominasi populasi spesies tertentu. Komunitas yang kurang beragam umumnya
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memiliki satu atau dua spesies yang memiliki kepadatan lebih besar daripada yang lain. Keragaman serangga tanah
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor lingkungan maupun teknik budidaya yang diterapkan. Basna
(2017) mengemukakan bahwa perbedaan diversitas serangga pada tiap ekosistem disebabkan oleh faktor iklim,
musim, ketinggian tempat, serta jenis makanan yang tersedia. Teknik budidaya turut memberikan pengaruh bagi
keragaman serangga tanah. Teknik budidaya pada perkebunan teh meliputi pemangkasan, pengaplikasian pestisida
dan herbisida, serta pemupukan.

Pemangkasan adalah teknik budidaya untuk memotong cabang-cabang teh. Borgohain et al. (2022) menjelaskan
bahwa pemangkasan bertujuan untuk mengatur perdu, mengurangi hama dan insidensi penyakit, serta meningkat-
kan hasil. Pemangkasan rutin dilaksanakan setiap 4 tahun sekali di perkebunan teh PPTK Gambung, sehingga ter-
dapat 4 tahun pangkas. Menurut Zulkarnain et al. (2018), pemangkasan mempengaruhi keragaman serangga tanah
yang disebabkan oleh perbedaan faktor mikro. Faktor mikro yang dimaksud terdiri atas ketebalan seresah sisa
pemangkasan, bahan organik, pH, dan kelembaban tanah.

Penggunaan pestisida dapat mempengaruhi diversitas serangga tanah. PPTK Gambung menggunakan herbi-
sida berbahan aktif glifosat dengan interval aplikasi 2 bulan sekali dan dosis 2 liter/hektar. Insektisida yang diap-
likasikan memiliki bahan aktif deltametrin. Menurut Gunstone (2021), intensifikasi dan polusi pertanian dari pen-
gaplikasian pestisida menjadi pendorong utama penurunan serangga. Sanchez-Bayo (2021) menambahkan bahwa
pestisida mengurangi kelimpahan serangga secara langsung dan tidak langsung. Pestisida secara langsung mening-
katkan kematian atau mengurangi fekunditas spesies target. Pengaruh tidak langsung ditimbulkan melalui pening-
katan pada satu spesies diikuti dengan penurunan populasi spesies lain. Efek ini muncul akibat modifikasi habitat
terkait persaingan sumber daya antar spesies melalui jaring makanan.

Pemupukan di perkebunan teh PPTK Gambung dilaksanakan setiap tahun sekali dengan menggunakan
berbagai dosis dan jenis pupuk anorganik. Rata-rata penggunaan pupuk PPTK Gambung, yaitu Urea (130 kg/ha),
SP-36 (26 kg/ha), KCI (39 kg/ha), dan Kiesrit (33 kg/ha). Pemupukan bertujuan untuk menambah hara tanah dan
memiliki pengaruh terhadap keragaman serangga tanah. Culliney (2013) mengemukakan bahwa nutrisi tanah
mempengaruhi komunitas artropoda dengan meningkatkan pertumbuhan, fekunditas, kelangsungan hidup, dan
kepadatan artropoda. Pemupukan juga dapat mempengaruhi iklim mikro tanah. Lin et al. (2013) menegaskan bahwa
distribusi dan keragaman serangga tanah dipengaruhi oleh interval pemupukan. Hal tersebut disebabkan oleh
adanya variasi suhu dan kelembaban tanah.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 285 individu serangga tanah berhasil yang teridentifikasi dan
berasal dari 6 ordo, 8 famili, serta 13 spesies. Spesies dengan komposisi terbanyak, yaitu Diacamma sp. dengan per-
sentase sebesar 73% dan termasuk Ordo Hymenoptera yang memiliki persentase 73%. Keragaman serangga tanah
di perkebunan teh PPTK Gambung memiliki nilai indeks Shannon-Wiener 1,11; sehingga dikategorikan sebagai
keragaman sedang.
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